PEMBELAJARAN TEMATIK
SEKOLAH DASAR

Hermawan Wahyu Setiadi, M.Pd.
Taufik Muhtarom, M. Pd, Ph.D

T PPKku

pt. pena persada kerta utama

PT. PENA PERSADA KERTA UTAMA



ii

PEMBELAJARAN TEMATIK
SEKOLAH DASAR

Penulis:
Hermawan Wahyu Setiadi, M.Pd.
Taufik Muhtarom, M. Pd, Ph.D

ISBN: 978-623-455-992-7

Design Cover:
Yanu Fariska Dewi

Layout:
Eka Safitry

PT. Pena Persada Kerta Utama
Redaksi:
J1. Gerilya No. 292 Purwokerto Selatan, Kab. Banyumas
Jawa Tengah.
Email: penerbit.penapersada@gmail.com
Website: penapersada.id. Phone: (0281) 7771388

Anggota IKAPI: 178/]TE/2019

All right reserved
Cetakan pertama: 2023

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang
memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan cara apapun
tanpa izin penerbit


mailto:penerbit.penapersada@gmail.com

KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Subhanahu wata’ala yang karena
rahmat dan hidayah-Nya niat baik hamba-Nya dapat terlaksana,
sehingga penulis mampu menyelesaikan buku yang berjudul
“Pembelajaran Tematik SD”. Buku ini disusun berdasarkan
referensi dari buku-buku pilihan. Selain itu pembuatan buku ini
bertujuan untuk menambah pengetahuan bagi para mahasiswa,
guru dan pembaca tentang materi yang berkenaan dengan hakikat
pembelajaran terpadu, landasan dan prinsip, rambu-rambu dan
beberapa konsep baru yang menarik untuk dikaji.

Penulis berharap buku ini akan semakin menambah
wawasan dan ilmu bagi mahasiswa, guru dan para pembaca
dalam mempelajari materi pada hakikat dan konsep pembelajaran
tematik di sekolah dasar. Selain menggunakan bahasa dan
langkah-langkah yang mudah dipahami, buku ini juga disajikan
dari rangkuman beberapa buku-buku yang bisa dijadikan acuan.

Rasa terimakasih penulis tujukan kepada semua pihak yang
telah mendukung penulis dalam menyelesaikan buku ini. Penulis
menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan, baik
dari bentuk penyusunan maupun materi. Oleh karena itu penulis
sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi

kesempurnaan penulisan buku ini.

Yogyakarta, 20 Juli 2023
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BABI
PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 terus berkembang sejak dicetus pada
tahun 2013 sampai tahun 2018. Hal ini berdasarkan lahirnya
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20, 21,
22, 23, dan 24 Tahun 2016, kemudian timbul regulasi baru
bahwa no. 24 diganti menjadi no. 37 pada tahun 2018. Artinya
Kurikulum 2013 tetap diperbaharui berdasarkan zaman yang
saat ini sedang berkembang di era Industri 4.0. Revisi sistem
pendidikan berperan penting untuk kemajuan bangsa
Indonesia. Maka, perlu peningkatan kompetensi pendidik dan
peserta didik. Lahirnya kurikulum 2013 bertujuan untuk
perubahan agar lebih baik lagi pendidikan di Indonesia.
Dahulunya seorang guru tidak memahami perangkat
pembelajaran, namun sekarang menjadi suatu keharusan untuk
belajar memahami ataupun membuatnya. Selain itu guru
dituntut untuk berinovasi, kreatif, dan aktif. Adapun peserta
didiknya harus bersifat student centered learning dengan belajar
lebih aktif melalui penemuan dan berpikir kritis. Peserta didik
dahulu berbeda belajarnya dengan peserta didik sekarang.
Maka Kurikulum 2013 ini dapat mejadi jembatan dalam
pengembangan proses pembelajaran. Kurikulum 2013 tingkat
seklah dasar melahirkan suatu mata pelajaran yang diramu
menjadi satu kesatuan ialah tematik. Pembelajaran tematik
bertujuan  untuk mengembangkan kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. Ini disebabkan
pembelajaran tematik tidak berfokus pada hafalan saja, namun
ada tindakan didalamnya.



BAB II
LANDASAN, PRINSIP, RAMBU-RAMBU DAN
IMPLIKASI DARI PEMBELAJARAN TERPADU

. Landasan Filosofis Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik berangkat dari pemikiran filosofis
tertentu yang menekankan pada pembentukan kreativitas
peserta didik dengan memberikan aktivitas yang didapat dari
pengalaman langsung melalui lingkungannya yang natural.
Pada masing- masing peserta didik memiliki potensi dan
motivasi yang unik dan khas yang perlu dikembangkan
sedemikian rupa dengan tetap memperhatikan karakteristik,
keunikan dan kekhasannya tersebut. Pembelajaran tematik ini
terdapat tiga landasan, yaitu landasan filosofis, landasan
psikologis dan landasan yuridis.

1. Landasan Filosofis

Landasan filosofis pembelajaran tematik yaitu jenis-
jenis aliran filsafat yang menjadi dasar pembelajaran
tematik. Dalam hal ini, gagasan tentang model pembelajaran
tematik lahir sudah cukup lama, yaitu semenjak munculnya
tokoh filsafat progresivisme John Dewey. Secara filosofis,
kemunculan pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh
tiga aliran filsafat modern, yaitu progresivisme,

konstruktivisme dan humanisme.

a. Aliran Progresifisme

Menurut aliran ini proses pembelajaran perlu
ditekankan pada: pembentukan kreatifitas, pemberian
sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah dan
memperhatikan pengalaman siswa (Abdul Majid dan
Chaerul Rochman, 2015: 108). Asep Herry Hernawan dan
Novi Resmini, 2009: 7) menurut aliran ini dalam suatu
proses belajar siswa sering dihadapkan pada persoalan-
persoalan yang harus mendapatkan pemecahan masalah,



oleh karena itu siswa perlu memilih dan menyusun
ulang pengetahuan dan pengalaman belajar yang telah
dimilikinya. Apabila terdapat kesalahan atau kekeliruan
dalam proses pemecahan masalah adalah suatu yang
wajar, karena itu merupakan bagian dari proses belajar
(Asep Herry Hernawan dan Novi Resmini, 2009: 7).
Terdapat enam prinsip aliran progresivisme yang
menjadi landasan dalam proses Pendidikan sebagaimana
yang diungkapkan oleh George R. Knight yaitu proses
pendidikan merupakan asal muasal dan tujuannya pada
anak; para siswa adalah aktif bukan pasif; peran guru
adalah penasihat, pembimbing dan pemandu, pengarah
ruang kelas; sekolah atau madrasah ialah sebuah dunia
kecil masyarakat besar; aktivitas ruang kelas
memfokuskan pemecahan masalah dari metode buatan
untuk pengajuan materi kajian; atmosfer sosial sekolah
atau madrasah harus kooperatif dan demokratis.
. Aliran Konstruktivisme

Filsafat konstruktivisme merupakan salah satu
jenis filsafat pengetahuan. Menurut aliran ini,
pengalaman langsung para siswa dalam proses
pembelajaran merupakan kunci dalam pembelajaran.
Dalam aliran ini, pengetahuan tidak dapat ditransfer
begitu saja dari seorang guru kepada siswa, tetapi harus
diinterpretasikan sendiri oleh masing- masing siswa dari
pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi,
melainkan suatu proses yang berkembang terus
menerus. Keaktifan siswa yang diwujudkan oleh rasa
ingin tahunya sangat berperan dalam perkembangan
pengetahuannya (Abdul Majid dan Chaerul Rochman,
2015: 108). Adapun ciri mengajar konstruktivisme yaitu
orientasi, elicitasi, rekonstrukturisasi ide, penggunaan
ide dalam banyak situasi dan review bagaimana ide itu
berubah.



c. Aliran Humanism

Aliran  ini  melihat siswa  dari  segi
keunikan/kekhasan, potensi dan motivasi yang dimiliki
(Abdul Majid dan Chaerul Rochman, 2015: 108; Asep
Herry Hernawan dan Novi Resmini, 2009: 8). Hal
tersebut dapat diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran melalui: layanan pembelajaran selain
bersifat klasikal, juga bersifat individual; pengakuan
adanya siswa yang lambat (slow learner) dan siswa yang
cepat; penyikapan yang unik terhadap siswa baik yang
menyangkut faktor personal/individual maupun yang
menyangkut faktor lingkungan sosial / kemasyarakatan.

2. Landasan Psikologis

Landasan psikologis berkaitan erat dengan psikologi
perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi
perkembangan dibutuhkan terutama dalam menentukan isi
atau materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada
siswa agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai
dengan tahap perkembangan mereka. Melalui pembelajaran
tematik diharapkan adanya perubahan perilaku siswa
menuju kedewasaan, baik fisik, mental atau intelektual,
moral maupun sosial.

3. Landasan Yuridis

Landasan yuridis pembelajaran tematik terpadu
meliputi tiga level, yaitu level kebijakan umum (general
policy level), level kebijakan khusus (special policy level),
dan kebijakan teknis (technical policy level). Level kebijakan
umum merupakan kebijakan Pendidikan yang dihasilkan
oleh eksekutif. Kebijakan umum berupa undang-undang,
peraturan pemerintah, dan keputusan, peraturan dan
instruksi presiden. Sedangkan pada level kebijakan khusus
yaitu kebijakan yang dibuat oleh Menteri atau
pembantunya. Adapun level kebijakan teknis merupakan
kebijakan yang sering disebut sebagai kebijakan operatif.



Disebut seperti itu karena kebijakan Pendidikan ini
merupakan pedoman pelaksanaan.

B. Prinsip Pembelajaran Tematik

Pembelajaran  tematik  memiliki  prinsip  dasar
sebagaimana halnya pembelajaran terpadu, menurut Ujang
Sukandi, dkk (dalam Trianto, 2011), yaitu pembelajaran
terpadu memiliki satu tema actual, sedekat dengan dunia siswa
dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Tema ini
menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa
materi pelajaran. Namun, apabila terdapat materi yang tidak
mungkin dipadukan maka tidak perlu terlalu dipaksakan
untuk dipadukan.

Terdapat sembilan prinsip yang mendasari pembelajaran
tematik yaitu terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat
kontekstual, memiliki tema sebagai alat pemersatu beberapa
mata pelajaran atau bahan kajian, menggunakan prinsip belajar
sambil bermain menyenangkan, pembelajaran memberikan
pengalaman langsung yang bermakna bagi peserta didik,
menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran, pemisahan
atau pembedaan antara satu pelajaran dengan yang lain sulit
dilakukan, pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan
kemampuan; kebutuhan dan minat peserta didik, pembelajaran
bersifat fleksibel, penggunaan variasi metode dalam
pembelajaran.

Pembelajaran tematik mengadopsi prinsip belajar
PAKEM vyaitu pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.

1. “Aktif” maksudnya yaitu dalam pembelajaran peserta didik
aktif secara fisik dan mental dalam hal mengemukakan
penalaran, menemukan kaitan yang satu dengan yang lain,
mengomunikasikan ide atau gagasan, mengemukakan
bentuk representasi yang tepat, dan menggunakan semua
itu untuk memecahkan masalah.

2. “Kreatif” yang berarti dalam pembelajaran peserta didik
melakukan serangkaian proses pembelajaran secara runtut



dan berkesinambungan yang meliputi:
a. Memahami masalah
Langkah awal terdiri dari tiga kegiatan yaitu
menemukan ide yang terkait, mempresentasikan dalam
bentuk lain yang lebih mudah diterima, menemukan gap
yang harus diisi untuk memecahkan masalah.

b. Merencanakan pemecahan masalah

Langkah kedua terdiri dari tiga kegiatan yaitu
memikirkan macam-macam strategi yang mungkin dapat
digunakan untuk memecahkan masalah, memilih
strategi atau gabungan strategi yang paling efektif dan
efisien, merancang tahap-tahap eksekusi.

c. Melaksanakan rencana pemecahan masalah

Langkah ketiga meliputi dua kegiatan vyaitu
menentukan titik awal kegiatan pemecahan masalah,
menggunakan penalaran untuk memperoleh solusi yang
dapat dipertanggungjawabkan.

d. Memeriksa ulang pelaksanaan pemecahan masalah
Dalam Langkah yang terakhir, kegiatan yang dilakukan
adalah memeriksa ketepatan jawaban dan Langkah-
langkahnya.

3. "Efektif” maksudnya yaitu berhasil mencapai tujuan
sebagaimana yang diharapkan.

4. “Menyenangkan” yang artinya sifat terpesona dengan
keindahan, kenyamanan, dan kemanfaatannya sehingga
mereka terlibat dengan asyik dalam belajar sampai lupa
waktu, penuh percaya diri, dan tertantang untuk melakukan
hal serupa atau hal yang lebih berat lagi.

C. Rambu - Rambu Pembelajaran Terpadu
Menurut Daryanto (2014: 34) rambu-rambu pembelajaran
tematik yang harus dipenuhi oleh guru, yaitu pembelajaran
yang ditekankan pada kemampuan membaca, kemampuan
menulis, kemampuan berhitung, serta penanaman nilai-nilai
moral. Guru tidak menemukan KD yang tidak tercakup dalam
suatu tema, dan penekanan kemampuan membaca,



kemampuan menulis, kemampuan berhitung, serta penanaman
nilai-nilai moral sudah terlihat jelas dalam kegiatan
pembelajaran.

Sedangkan rambu-rambu umum yang dikemukakan
Depdiknas (2007: 7) sebagai berikut. a. Tidak semua mata
pelajaran harus dipadukan; b. Dimungkinkan terjadi
penggabungan kompetensi dasar lintas semester pada kelas
yang sama; c. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan,
jangan dipaksakan, namun dapat dibelajarkan melaluitema lain
maupun disajikan secara tersendiri; d. Kegiatan pembelajaran
ditekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung serta penanaman nilai-nilai moral; e. Setiap kegiatan
pembelajaran hendaknya selalu mempergunakan alat peraga
yang sesuai dengan tujuan; f. Judul maupun jumlah tema yang
dipilih atau yang ditentukan oleh masing-masing
sekolah,disesuaikan dengan karakteristik siswa, minat,
lingkungan, dan daerah setempat; g. Agar pelaksanaan dapat
optimal, jumlah peserta didik disesuaikan dengan jumlah guru
di kelas. Agar kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan tematik berjalan dengan baik, perlu dilakukan
beberapa hal yang tercakup dalam dua tahapan yaitu; tahap
perencanaan dan tahap pelaksanaan.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa rambu-rambu
Pembelajaran tematik yakni tidak semua pelajaran harus
dipadukan, kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan,
tidak boleh dipaksakan untuk dipadukan, melainkan disajikan
secara tersendiri, kompetensi dasar yang tidak tercakup pada
tema tertentu harus tetap diajarkan dengan cara melalui tema
lain atau secara tersendiri, kegiatan pembelajaran ditekankan
pada kemampuan membaca, menulis, berhitung, dan
penanaman nilai- nilai moral, tema-tema yang dipilih
disesuaikan dengan karakteristik (siswa, lingkungan, dan
daerah setempat).

Pembelajaran tematik berdasarkan pada satu tema
tertentu. Ketika seorang akan merancang pembelajaran tematik
maka ia akan menentukan tema tertentu, seperti tema tentang



lingkungan anak didik. Lingkungan anak didik dapat dilihat
dari berbagai perspektif berbagai bidang ilmu atau mata
pelajaran. Tetapi tidak semua ilmu dapat dipergunakan untuk
menganalisis lingkungan. Di lingkungan rural pedesaan
misalnya, banyak hal dan gejala yang menonjol dan dapat
dilihat dari berbagai perspektif berbagai disiplin ilmu, seperti
ekologi yang masih utuh, sistem kehidupan sosial yang
menonjolkan kolektivisme, sistem ekonomi yang bersandar
pada pertanian atau perkebunan. Tetapi di pedesaan masalah
yang berhubungan uebanisasi, perumahan yang menggunakan
apartemen dan sistem kehidupan sosial dalam apartemen itu
sendiri misalnya kurang menonjol. Dengan demikian, tidak
semua mata pelajaran dapat dipadukan untuk masuk dalam
satu tema.

Sehubungan dengan pembelajaran tematik berangkat
dari satu tema dengan pandangan dari berbagai perspektif,
maka dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar
dari berbagai kompetensi yang ada dalam silabus baik dari segi
konten, atau dari segi waktu. Dari segi konten, materi
pembelajaran tematik bisa mengakomodasi berbagai materi
dari berbagai mata pelajaran, dan dari segi waktu pembelajaran
tematik dapat dilaksanakan pada waktu tertentu, materi itu
tersebar dalam beberapa semester semester ganjil dan semester
genap dalam kelas yang sama. Dengan demikian, pembelajaran
tematik dapat dilaksanakan dengan lintas semester pada kelas
yang sama.

Pencapaian kompetensi dasar mata pelajaran tertentu
dalam suatu pembelajaran tematik tidak harus dicapai
semuanya. Dimungkinkan kompetensi dasar yang tersisa
dirancang kembali pada pembelajaran tematik yang lain.
Bahkan kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, dapat
dibelajarkan melalui tema lain maupun disajikan secara
tersendiri.

Pembelajaran tematik yang biasanya dilaksanakan pada
kelas awal, titik tolaknya adalah pencapaian kompetensi
membaca, menulis, dan berhitung serta penanaman nilai-nilai
moral.



Sesuai dengan prinsip pembelajaran tematik yang
menekan pada pengalaman, maka setiap pelaksanaan
pembelajaran tematik selalu mempergunakan sumber belajar
yang konkret atau paling tidak berupa alat peraga yang bisa
diserap oleh anak didik.

Judul maupun jumlah tema yang dipilih atau yang
ditentukan oleh masing-masing sekolah, disesuaikan dengan
karakteristik anak didik, minat, lingkungan, dan daerah
setempat. Kemampuan guru untuk melaksanakan pembelajaran
tematik kadang- kadang sangat terbatas, maka untuk
memudahkan pelaksanaannya dapat mempergunakan team
teaching, sebuah kelas dapat diasuh oleh beberapa guru untuk
pelaksanaan pembelajaran tematik. Diusahakan agar anak
didik mengalami sendiri proses pembelajaran dengan metode
eksperimen atau demonstrasi misalnya.

. Implikasi dari Pembelajaran Terpadu
Sesuatu yang baru atau merupakan inovasi tentu tidak
mudah untuk dilaksanakan, karena memerlukan penyesuaian
diri dan kemauan untuk beradaptasi. Begitu pula dengan
pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu biasa dilakukan
jenjang pendidikan wusia dini, namun tidak menutup
kemungkinan untuk diterapkan di jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, yaitu jenjang SMP/MTs dan SMA/MA. Hasil uji
coba menunjukkan bahwa pembelajaran terpadu dapat
dilaksanakan pada jenjang tersebut. Pembelajaran terpadu
merupakan gabungan antara berbagai bidang kajian, maka
dalam pelaksanaannya tidak lagi terpisah-pisah melainkan
menjadi satu kesatuan, implikasi yang terjadi antara lain:
1. Guru
Di SMP/MTs dan SMA/MA pada umumnya guru-
guru yang tersedia terdiri atas guru-guru satu disiplin ilmu
seperti fisika, kimia, dan biologi. Guru dengan latar
belakang tersebut tentunya sulit untuk beradaptasi ke dalam
pengintegrasian misalnya bidang kajian IPA, karena mereka
yang memiliki latar belakang fisika tidak memiliki
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kemampuan yang optimal pada Kimia dan Biologi, begitu
pula sebaliknya. Di samping itu, pembelajaran terpadu juga
menimbulkan konsekuensi terhadap berkurangnya beban
jam pelajaran yang diemban guru-guru yang tercakup ke
dalam bidang kajian IPA, sementara ketentuan yang
berkaitan dengan kewajiban atas beban jam mengajar untuk
setiap guru masih tetap.

Untuk itu, dalam pembelajaran terpadu dapat
dilakukan dengan dua cara, yakni:
a. team teaching, dan
b. guru tunggal.

Hal tersebut disesuaikan dengan keadaan guru dan
kebijakan sekolah masing-masing.
a. Team Teaching

Pembelajaran terpadu dalam hal ini diajarkan
dengan cara team; satu topik pembelajaran dilakukan
oleh lebih dari seorang guru. Setiap guru memiliki tugas
masing-masing sesuai dengan keahlian dan kesepakatan.
Kelebihan sistem ini antara lain adalah:

1) Pencapaian KD pada setiap topik efektif karena dalam
tim terdiri atas beberapa yang ahli dalam ilmu-ilmu
sosial,

2) Pengalaman dan pemahaman peserta didik lebih kaya
daripada dilakukan oleh seorang guru karena dalam
satu tim dapat mengungkapkan berbagai konsep dan
pengalaman, dan

3) Peserta didik akan lebih cepat memahami karena
diskusi akan berjalan dengan narasumber dari
berbagai disiplin ilmu.

Kelemahan dari sistem ini antara lain adalah jika
tidak ada koordinasi, maka setiap guru dalam tim akan
saling mengandalkan sehingga pencapaian KD tidak
akan terpenuhi. Selanjutnya, jika kurang persiapan,
penampilan di kelas akan tersendat-sendat karena
skenario tidak berjalan dengan semestinya, sehingga
para guru tidak tahu apa yang akan dilakukan di dalam
kelas.



Untuk itu maka diperlukan beberapa langkah
seperti berikut:

1) Dilakukan penelaahan untuk memastikan berapa KD
dan SK yang harus dicapai dalam satu topik
pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan berapa guru
bidang studi IPA yang dapat dilibatkan dalam
pembelajaran pada topik tersebut.

2) Setiap guru bertanggung jawab atas tercapainya KD
yang termasuk dalam SK yang ia mampu, seperti
misalnya SK-1 oleh guru dengan latar belakang
biologi, SK-2 oleh guru dengan latar belakang fisika,
dan seterusnya.

3) Disusun skenario pembelajaran dengan melibatkan
semua guru yang termasuk ke dalam topik yang
bersangkutan, sehingga setiap anggota memahami
apa yang harus dikerjakan dalam pembelajaran
tersebut.

4) Sebaiknya dilakukan simulasi terlebih dahulu jika
pembelajaran dengan sistem ini merupakan hal yang
baru, sehingga tidak terjadi kecanggungan di dalam
kelas.

5) Evaluasi dan remedial menjadi tanggung jawab
masing- masing guru sesuai dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar, sehingga
akumulasi nilai gabungan dari setiap Kompetensi
Dasar dan Standar Kompetensi menjadi nilai mata
pelajaran terpadu.

Hal terpenting dalam pembelajaran terpadu
adalah kerja sama antar guru yang ada di suatu sekolah
dalam membuat perencanaan pembelajaran, mulai dari
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran hingga
kesepakatan dalam bentuk penilaian. Bila hal ini dapat
dilaksanakan, maka pembelajaran terpadu dapat
meningkatkan kerja sama antarguru, baik yang ada di
sekolah maupun dalam lingkup MGMP. Kerja sama ini
meliputi saling mempelajari materi dari bidang kajian

11
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yang lain. Selain meningkatkan kerja sama, pembelajaran
terpadu juga meningkatkan keharusan bagi guru untuk
memperluas wawasan pengetahuannya.

. Guru Tunggal

Pembelajaran dengan seorang guru merupakan
hal yang ideal dilakukan. Hal ini disebabkan:

1) Bidang kajian menjadi satu mata pelajaran,

2) Guru dapat merancang skenario pembelajaran sesuai
dengan topik yang ia kembangkan tanpa konsolidasi
terlebih dahulu dengan guru yang lain, dan

3) Oleh karena tanggung jawab dipikul oleh seorang
diri, maka potensi untuk saling mengandalkan tidak
akan muncul.

Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan
dalam pembelajaran terpadu yang dilakukan oleh guru
tunggal, yakni:

1) Oleh karena mata pelajaran terpadu merupakan hal
yang baru, sedangkan guru-guru yang tersedia
merupakan guru bidang studi sehingga sangat sulit
untuk melakukan penggabungan terhadap berbagai
bidang studi tersebut,

2) Seorang guru bidang studi tertentu tidak menguasai
secara mendalam tentang bidang studi lainnya
sehingga dalam pembelajaran terpadu akan
didominasi oleh bidang studi yang dikuasainya saja,
serta

3) Jika skenario pembelajaran tidak menggunakan
metode yang inovatif maka pencapaian Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar tidak akan
tercapai karena akan menjadi sebuah narasi yang
kering tanpa makna.

Untuk tercapainya pembelajaran terpadu yang
dilakukan oleh guru tunggal tersebut, maka dapat
dilakukan beberapa hal sebagai berikut.

1) Guru-guru yang tercakup ke dalam mata pelajaran
serumpun (misalnya IPA) diberikan pelatihan bidang-



bidang studi di luar bidang keahliannya (dalam
rumpun yang sama), seperti guru bidang studi Fisika
diberikan pelatihan tentang bidang studi Kimia dan
Biologi.

2) Koordinasi antar bidang studi yang tercakup dalam
mata pelajaran terpadu tetap dilakukan, untuk
mereviu apakah skenario yang disusun sudah dapat
memenuhi persyaratan yang berkaitan dengan bidang
studi di luar yang ia mampu.

3) Disusun skenario dengan metode pembelajaran yang
inovatif dan memunculkan nalar para peserta didik
sehingga guru tidak terjebak ke dalam pemaparan
yang parsial bidang studi.

4) Persiapan pembelajaran disusun dengan matang
sesuai dengan target pencapaian Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar sesuai dengan topik yang
dihasilkan dari pemetaan yang telah dilakukan.

Pembelajaran terpadu oleh guru tunggal dapat
memperkecil masalah pelaksanaannya yang menyangkut
jadwal pelajaran. Secara teknis, pengaturannya dapat
dilakukan sejak awal semester atau awal tahun pelajaran.

Hal yang perlu dihindarkan adalah pembahasan materi

yang tidak seimbang karena wawasan pengetahuan

tentang materi pelajaran yang lain kurang memadai. Hal
utama yang harus dilakukan guru adalah memahami
model pembelajaran terpadu secara konseptual maupun

praktikal.

2. Peserta Didik
Dilihat dari aspek peserta didik, pembelajaran
terpadu memiliki peluang untuk pengembangan kreativitas
akademik. Hal ini disebabkan model ini menekankan pada
pengembangan kemampuan analitik terhadap konsep-
konsep yang dipadukan, karena dapat mengembangkan
kemampuan asosiasi konsep dan aplikasi konsep,
kemampuan asosiatif, serta kemampuan eksploratif dan

elaboratif.
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Selain itu, model pembelajaran terpadu dapat
mempermudah dan memotivasi peserta didik untuk
mengenal, menerima, menyerap, dan memahami
keterkaitan atau hubungan antara konsep, pengetahuan,
nilai atau tindakan yang terdapat dalam beberapa indikator
dan Kompetensi Dasar. Dengan mempergunakan model
pembelajaran terpadu, secara psikologik, peserta didik
digiring berpikir secara luas dan mendalam untuk
menangkap dan memahami hubungan- hubungan
konseptual yang disajikan guru. Selanjutnya, peserta didik
akan terbiasa berpikir terarah, teratur, utuh, menyeluruh,
sistemik, dan analitik. Dengan demikian, pembelajaran
model ini menuntun kemampuan belajar peserta didik lebih
baik, baik dalam aspek intelegensi maupun kreativitas.
Pembelajaran terpadu perlu dilakukan dengan variasi
metode yang tidak membosankan. Aktivitas pembelajaran
harus lebih banyak berpusat pada peserta didik agar dapat
mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya.

. Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki peran yang penting dalam
pembelajaran termasuk dalam pembelajaran terpadu. Oleh
karena pembelajaran terpadu pada dasarnya merupakan
perpaduan dari berbagai disiplin ilmu. Pembelajaran
terpadu ini memerlukan bahan ajar yang lebih lengkap dan
komprehensif = dibandingkan  dengan  pembelajaran
monolitik. Dalam satu topik pembelajaran, diperlukan
sejumlah sumber belajar yang sesuai dengan jumlah Standar
Kompetensi yang merupakan jumlah bidang kajian yang
tercakup di dalamnya.

Sumber belajar utama yang dapat digunakan dalam
pembelajaran terpadu dapat berbentuk teks tertulis seperti
buku, majalah, brosur, surat kabar, poster dan informasi
lepas, atau berupa lingkungan sekitar seperti: lingkungan
alam, lingkungan sosial sehari-hari. Seorang guru yang akan
menyusun materi perlu mengumpulkan dan
mempersiapkan bahan kepustakaan atau rujukan (buku dan



pedoman yang berkaitan dan sesuai) untuk menyusun dan
mengembangkan  silabus. Pencarian informasi ini,
sebenarnya dapat pula memanfaatkan perangkat teknologi
informasi mutakhir seperti multimedia dan internet.
Aktivitas peserta didik dalam penugasan dapat menjadi
nilai tambah yang menguntungkan.

Bahan yang akan digunakan dapat berbentuk buku
sumber utama maupun buku penunjang lainnya. Di
samping itu, bahan bacaan penunjang seperti jurnal, hasil
penelitian, majalah, koran, brosur, serta alat pembelajaran
yang terkait dengan indikator dan Kompetensi Dasar
ditetapkan. Sebagai bahan penunjang, dapat juga digunakan
disket, kaset, atau CD yang berkaitan dengan bahan yang
akan dipadukan. Guru, dalam hal ini, dituntut untuk rajin
dan kreatif mencari dan mengumpulkan bahan-bahan yang
diperlukan dalam pembelajaran. Keberhasilan seorang guru
dalam melaksanakan pembelajaran terpadu tergantung
pada wawasan, pengetahuan, pemahaman, dan tingkat
kreativitasnya dalam mengelola bahan ajar. Semakin
lengkap bahan yang terkumpulkan dan semakin luas
wawasan dan pemahaman guru terhadap materi tersebut
maka berkecenderungan akan semakin baik pembelajaran
yang dilaksanakan.

Bahan yang sudah terkumpul selanjutnya dipilah,
dikelompokkan, dan disusun ke dalam indikator dari
Kompetensi Dasar. Setelah bahan-bahan yang diperlukan
terkumpul secara memadai, seorang guru selanjutnya perlu
mempelajari secara cermat dan mendalam tentang isi bahan
ajar yang berkaitan dengan langkah kegiatan berikutnya.

. Sarana dan Prasarana

Dalam pembelajaran terpadu diperlukan berbagai
sarana dan prasarana pembelajaran yang pada dasarnya
relatif sama dengan pembelajaran yang lainnya, hanya saja
ia memiliki kekhasan tersendiri dalam beberapa hal. Dalam
pembelajaran terpadu, guru harus memilih secara jeli media
yang akan digunakan, dalam hal ini media tersebut harus
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memiliki kegunaan yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai
bidang studi yang terkait dan tentu saja terpadu. Karena
digunakan untuk pembelajaran konsep yang direkatkan
oleh tema, maka penggunaan sarana pembelajaran dapat
lebih efisien jika dibandingkan dengan pemisahan bidang
kajian.

Namun demikian, dalam pembelajaran ini tidak
menutup kemungkinan untuk menggunakan sarana yang
relatif lebih banyak dari pembelajaran monolitik. Hal ini
disebabkan untuk memberikan pengalaman yang terpadu,
peserta didik harus diberikan ilustrasi dan demonstrasi
yang komprehensif untuk satu topik tertentu. Guru dalam
pembelajaran ini diharapkan dapat mengoptimalkan sarana
yang tersedia untuk mencapai tujuan pembelajaran terpadu.



BAB III
MODEL-MODEL PEMBELAJARAN TERPADU

A. Pengertian Model Pembelajaran

Trianto (2011:52) menjelaskan model pembelajaran
merupakan suatu perencanaan atau pola yang dapat digunakan
untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di
dalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk menentukan
material/ perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-
buku, film-film, program media komputer dan kurikulum.
Model pembelajaran ialah suatu rencana atau pola yang bisa
dipergunakan dalam pengembangan kurikulum, merancang
materi pembelajaran, dan membimbing pembelajaran.

Model pembelajaran biasanya digunakan sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dalam
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran.
Sehingga dengan demikian kegiatan atau proses pembelajaran
yang dilakukan baik di sekolah maupun di luar sekolah, benar-
benar merupakan suatu kegiatan bertujuan yang tertata secara
sistematis.

B. Model-Model Pembelajaran Terpadu
Menurut Robin Fogarty (1991) mengemukakan bahwa
terdapat sepuluh cara atau model dalam merencanakan
pembelajaran terpadu. Kesepuluh cara atau model tersebut
yaitu sebagai berikut:
1. Model Penggalan (Fragmented)

OO0
Oll®
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Model ini ditandai dengan ciri-ciri pemaduan yang
hanya terbatas pada satu mata pelajaran saja. Contohnya
yaitu dalam pelajaran Bahasa Indonesia, materi
pembelajarannya tentang menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis d